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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat Literasi Digital dan kualitas Teknologi 

Informasi terhadap Keputusan Berkunjung wisatawan ke wisata bahari Lampung pada masa Pandemi 

Covid-19. Dari hasil kuisioner yang disebar pada 106 wisatawan. Didapatkan hasil bahwa 30 

pertanyaan dalam angket yang diberikan dinyatakan 100% valid, dengan membandingkan nilai r-hitung 

setiap item pertanyaan telah lebih dari nilai rtable (0,195). Pada hasil per-hitungan uji reliabilitas, maka 

seluruh variable X1, X2, dan Y memiliki koofisien alfa lebih dari 0,6. Sehingga seluruh variable 

dinyatakan reliabel. Selanjutnya jika melihat hasil uji hipotesis maka disimpulkan bahwa Tingkat 

Literasi Digital, Kualitas Teknologi Informasi, maupun Tingkat Literasi Digital dan Kualitas Teknologi 

Informasi secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Keputusan 

Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19. Dan untuk nilai R-square 

sebesar 0,631 yang menunjukkan bahwa tingkat Literasi Digital dan kualitas Teknologi Informasi secara 

bersamaan mampu menjelaskan Minat Keputusan Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa 

pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Teknologi Informasi, Keputusan Berkunjung, dan Covid-19 

Pendahuluan  
Saat ini, Lampung menjadi salah satu provinsi tujuan pariwisata yang dimiliki Indonesia. Data menunjukan 

kenaikan jumlah kunjungan wisatawan di Lampung tiap tahunnya, bahkan pada tahun 2018 mencapai 13 juta 

wisatawan (Handoko, 2021). Hasil penelitian Husna dan Novita (2020) juga menyatakan bahwa tingkat kepuasan 

kunjungan wisata ke lampung menujukan nilai yang baik. Penelitian lainnya juga menguatkan bahwa sektor 

pariwisata disebut sebagai salah satu sektor terbesar kedua dan terkuat dalam perekonomian (Barusman et.al., 

2021). 

Tabel 1. Pertumbuhan wisatawan di Provinsi Lampung 

Tahun Wisatawan Mancanegara Wisatawan Domestik 

2015 95.528 5.530.803 

2016 155.053 7.381.774 

2017 245.372 11.395.827 

2018 274.742 13.101.371 

2019 298.063 10.445.855 

2020 1.531 2.548.394 

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, 2022 

 

Menurut halaman website resmi dari Dinas Pariwisata Lampung (2021), tercatat ada beberapa objek wisata 

unggulan yang dimiliki Lampung. Dimana 9 dari 12 objek unggulan wisata alam adalah wisata bahari. Jika dilihat 

pada tabel dibawah, wisata bahari yang Lampung miliki didominasi dengan pantai dan pulau. Hingga kini, 

Lampung telah dikenal sebagai salah satu tujuan utama wisata bahari bagi wisatawan mancanegara maupun 

domestik. Namun, pandemi Covid-19 membuat masyarakat harus menerapkan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) 

dalam berwisata. Gambar 1.1, menunjukan bahwa terjadi penurunan drastis pada tahun 2020, dimana jumlah 
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wisatawan turun menjadi 2 juta. Dinas Pariwisata Provinsi Lampung menyatakan objek wisata unggulan yang 

terkena dampak penurunan wisatawan paling besar adalah wisata bahari (2022). Contohnya adalah kegiatan di 

tahun baru yang sebelumnya umum dilakukan di pantai, untuk tahun baru 2022 Pemerintah Provinsi Lampung 

masih menutup dan melarang kegiatan tersebut (Jaya, 2021). 

 

Tabel 2. Daftar Wisata Alam Unggulan Provinsi Lampung 

Objek Wisata Klasifikasi 

Air Terjun Batu Putu Air Terjun 

Puncak Mas Pegunungan/ Perbukitan  

Pantai Mutun dan Pulau Tangkil Bahari 

Pantai Sari Ringgung dan Pulau Tegal Bahari 

Pantai Klara Bahari 

Pantai Kelagian 

Pantai Pahawang 

Pantai Tanjung Putus 

Teluk Kiluan 

Pantai Pegadung Gigi Hiu 

Pulau Balak, Loh, Lunik 

Wisata Alam Gunung Tanggamus 

Bahari 

Bahari 

Bahari  

Bahari 

Bahari  

Bahari 

Pegunungan/ Perbukitan 

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, 2022 

 

Perkembangan inovasi digitalisasi di Lampung belum sepenuhnya optimal, eskipun pemerintah telah 

mendorong para pemangku kepentingan pariwisata untuk berinovasi (Hantrais et al., 2021). Jika digitalisasi dapat 

diterapkan pada pariwisata, maka manajemen data dan informasi terkait objek wisata akan mudah dilakukan. 

Informasi yang dahulu masih disampaikan dalam media cetak fisik/ konvensional, namun dengan digitalasi 

masyarakat dapat mendapatkan secara daring (Krasilnikova dan Lapshina, 2021).   

Jika dilihat di Lampung sendiri, beberapa penelitian terkait pemanfaatan media digital telah dilakukan. 

Seperti pada penelitian Fitri dan Madiawati (2020), yang menjelaskan bahwa tingkat pemanfaatan media sosial 

dalam mengenalkan masyarakat pada Wisata Hutan Mangrove Sebalang di Lampung Selatan masih rendah. Salah 

satu sebabnya adalah kebanyakan pertukaran informasi masih sesame pengunjung dan belum diakomodir dengan 

maksimal oleh pengelola wisata. Penelitian Riyani (2017), pada Wisata Pulau Pisang dan Pantai Pesisir barat juga 

menguatkan fakta bahwa penyebaran informasi objek wisata bahari di Lampung masih kurang optimal. Padahal 

kualitas keindahan dan potensi wisata daerah tersebut tidak kalah dengan objek wisata lain yang ada di Indonesia 

bahkan dunia. Salah satu hasil penelitian di Kabupaten Pringsewu (Satria et.al., 2016), menjelaskan bahwa jika 

pemerintah menciptakan ETourism, maka calon wisatawan akan lebih mudah mendapatkan informasi terpadu. 

Seharusnya para pemangku kepentingan pariwisata (pemerintah daerah dan pengelola wisata) di Lampung dapat 

memanfaatkan digitalisasi. Banyak jenis hasil dari digitalisasi yang sudah umum dimanfaatkan untuk wisata, 

terutama terkait penyajian konten seperti media sosial, website, atau aplikasi berbasis smartphone. Hasil beberapa 

penelitian tersebut juga mengelompokan beberapa Indikator Informasi yang menentukan keputusan berkunjung. 

Dimana informasi tersebut adalah keterangan objek wisata, akomodasi, transaportasi, dan prosedur pemesanan 

(Satria et.al., 2010; Halimah dan Kinanti, 2017). Namun jika dilihat kembali pada masalah wisata pada era 

pandemi Covid-19, maka ada informasi tambahan yang sama pentingnya dalam menentukan keputusan 

berkunjung bagi seorang wisatawan, yaitu informasi terkait Protokol Covid-19. Melalui 5 indikator yang telah 

dikumpulkan dan didefiniskan untuk Keputusan Berkunjung di Era Covid-19, seperti Keterangan Objek Wisata, 

Harga & Pemesanan, Transportasi & Akomodasi, F&B, dan terakhir yang paling utama adalah Protokol Covid-

19. Sehingga maka penelitian ini akan melihat pengaruh digitalisasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke 

wisata bahari Lampung di Era Covid-19. 

 

Literasi Digital 
Literasi Digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan mengerti makna berbagai informasi 

yang disajikan secara digital (Soenandi et.al, 2021). Kemampuan seseorang untuk memahami, mengolah, dan 

menggunakan informasi secara digital merupakan sesuatu yang wajib dimiliki saat ini (Dinata, 2021). Tingkat 

literasi seseorang diera digital menjadi sangat penting. Karena dengan peradaban suatu negara sangat dipengaruhi 

oleh tingkat literasinya, apalagi saat ini telah sampai di abad 21 (Khasanah dan Herina, 2019). Memanfaatkan 

kemajuan teknologi terkini, maka informasi lebih banyak disajikan secara digital. Sehingga kebermanfaatan 

informasi yang telah disajikan secara digital juga harus diiringi dengan kemampuan literasi digital yang baik. 

Penelitian kali ini menggunakan indikator digital hasil pengembangan dari penelitian (Barusman & 

Habiburrahman, 2022), yaitu sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi Informasi, pengunjung memahami representasi informasi dari konten yang didapat. 
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2. Menginvestigasi Informasi, pengunjung melakukan penyelidikan dan penelusuran terkait relevansi dan 

kebenaran informasi yang didapat.  

3. Memilih Informasi, pengunjung menentukan sumber informasi dari aplikasi digital yang tepat.  

4. Menilai Informasi, pengunjung merefleksikan informasi yang didapat dengan derajak kualitas tertentu. 

5. Mengkomunikasikan informasi, pengunjung mengerti bagaimana komunikasi yang didapat diteruskan 

atau disampaikan ulang ke orang lain 

 

Teknologi Informasi 
Teknologi Informasi sebagai variabel yang mendefinisikan ketersediaan infrastruktur dan prosedur dalam 

mengonsumsi dan memanfaatkan produk teknologi informasi (Athique, 2020). Saat ini tingkat literasi digital 

seseorang sejalan dengan kualitas ketersediaan teknologi informasi yang dimiliki (Kurniawan dan Rosyadi, 2020). 

Dalam konteks yang lebih luas, terlihat hubungan yang saling terikat antara teknologi dan literasi digital. Beberapa 

contoh teknologi informasi yang mempengaruhi seperti ketersediaan internet yang baik, ketersediaan perangkat 

komputer atau laptop, hingga smartphone atau telpon seluler (Reza et.al., 2021). Menurut Murti (2021), bahwa 

sekelompok masyarakat akan memiliki tingkat konsumsi informasi secara digital dengan baik ketika ketersediaan 

teknologi informasi mencukupi. Pada penelitian ini, Indikator Kualitas Teknologi informasi dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian Kirana (2010), yaitu:  

1. Fleksibilitas Akses teknologi informasi, pengguna mendapatkan kemudahan penggunaan dimana saja 

dengan dukungan infrastruktur dan akses internet.  

2. Kehandalan teknologi informasi, pengguna memiliki kepercayaan diri/ nyaman dalam menggunakan 

teknologi informasi dengan kualitas yang baik.  

3. Kebermanfaatan teknologi informasi, pengguna merasakan manfaat dari penggunaan teknologi informasi 

 

Keputusan berkunjung 
Keputusan berkunjung dinilai sebagai sebuah tindakan atas keyakinan konsumen menentukan suatu pilihan 

tempat wisata untuk mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen (Barusman & Felicia, 2020). 

Dimana beberapa faktor penting yang mempengaruhi Keputusan Berkunjung adalah penilaian atas informasi dan 

keputusan akan informasi yang didapat untuk melakukan kunjungan/ wisata (Widyanto et.al., 2017). Keputusan 

berkunjung juga dipengaruhi oleh lingkungan yang diciptakan untuk mengubah sudut pandang konsumen (Alma, 

2013). Jika Konsumen diberikan pilihan lebih dari satu, pengaruh pendekatan yang dipilih dalam memperkenalkan 

informasi sangat mempengaruhi penentuan keputusan (Yulita, 2016). Keputusan bagi setiap konsumen untuk 

menentukan pilihannya sangat dimungkinkan berbeda satu sama lain (Savero et.al., 2021). Dalam beberapa 

penelitian disimpulkan bahwa keputusan berkunjung dinilai sebagai sikap independent bagi konsumen uuntuk 

menentukan barang atau jasa yang dipilih. Untuk indikator dari keputusan berkunjung dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator yang Mempengaruhi Keputusan Berkunjung  

dalam Pemanfaatan Digitalisasi pada wisata di Lampung 

Penelitian Media Digital Indikator Keputusan 

Berkunjung 

Potential Market, Elektronik Word Of Mouth (E-

Wom), Media Sosial Yang Mempengaruhi Citra 

Destinasi dan Berdampak Kepada Minat 

Berkunjung Ke Taman Wisata Hutan Mangrove 

Sebalang, Desa Tarahan, Lampung Selatan 

 

Media Sosial 

(Instagram) 

Keterangan Objek Wisata 

Implementasi E-Tourism Untuk Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan di Objek Wisata Kabupaten 

Pringsewu 

 

Website Akomodasi, Transprortasi, 

dan Objek Wisata 

Marketing Digital Wisata Pinus Ecopark Dalam 

Etika Bisnis Islam di Lampung Barat 

Media Sosial 

(Instagram, 

Facebook, 

Youtube, 

Twitter) 

 

Keterangan Objek Wisata 

E-Customer Relationship Management (CRM) 

untuk Sistem Informasi Paket Wisata pada CV 

ALEA Tour & Travel Bandar Lampung 

Website Pemesan dan harga, Objek 

Wisata, Akomodasi dan 

Transportasi 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

 

Penelitian ini akan melihat sikap dan perilaku wisatawan bahari di Lampung dengan hubungan Variabel 

bebas (X) dan Variabel terikat (Y). Dimana Variabel bebasnya adalah Digitalisasi, terdiri dari 2 variabel turunan 

yaitu Literasi Digital (X1) dan Teknologi Informasi (X2) (Fitriana et al., 2019). Dengan indikator dari Literasi 

Digital didefiniskan kedalam beberapa sikap seseorang seperti bagaimana mengidentifikasi, menginvestigasi, 

memilih, menilai, hingga mengkomunikasikan informasi yang diadapat secara digital (Saman et.al., 2019). 

Selanjutnya terkait indikator teknologi informasi, Terdapat 3 indikator yaitu fleksibilitas akses teknologi 

informasi, kehandalan teknologi informasi, hingga kebermanfaatan teknologi informasi tersebut (Kirana, 2010). 

Akses teknologi informasi didefinisikan sebagai sebuah kemampuan seseorang untuk mendapatkan layanan 

teknologi informasi seperti ketersediaan internet dan perangkat (laptop, komputer, smartphone). Selanjutnya 

Kualitas Teknologi Iinformasi didefinisikan sebagai sikap dari keinginan seseorang untuk memanfaatkan dan 

menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan sebuah aktifitas. dan Indikator Teknologi Informasi 

dinilai sebagai sikap dalam mempercayai dan meyakini bahwa teknologi informasi diciptakan untuk memudahkan 

pekerjaan. 

 

Metodologi Penelitian 
 

Pada penelitian kali ini, pendekatan metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif 

memanfaatkan fakta-fakta yang ditemukan dan selanjutkan digambarkan dan disajikan dalam bentuk data 

(Sugiono, 2010). Penelitian ini juga merupakan kuantitatif menurut Barusman & Setiawan (2014), studi yang 

memanfaatkan survei sebagai alat pengumpulan data. Dengan survei, maka harapannya penelitian ini akan 

menghasilkan data yang merepresentasikan fenomena tentang digitalisasi pada wisata bahari di Lampung. 

 

Tabel 4. Hubungan Variabel dan Indikator Penelitian yang diusulkan 

Variabel Definisi Variabel Indikator  Skala 

Literasi Digital 

 

Suatu tindakan perilaku 

calon wisattawan terhadao 

kemampuan literasi 

informasi yang disajikan 

secara digital/ daring 

1. Mengidentifikasi 

Informasi 

2. Menginvestigasi 

Informasi 

3. Memilih Informasi 

4. Menilai Iinformasi 

5. Mengkomunikasikan 

Informasi 

 

Likert 

Teknologi 

Informasi 

 

Suatu dorongan calon 

wisatawan terhadap 

keberadaan dan 

kebermanfaatan teknologi 

informasi untuk 

menunjang kegiatannya 

1. Akses Teknologi 

Informasi 

2. Pengunaan Teknologi 

Informasi 

3. Kebermanfaatan 

Teknologi Informasi 

Likert  
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Keputusan 

Berkunjung 

untuk 

Berwisata 

Suatu sikap prilaku calon 

wisatawan atas keyakinan 

dalam menentukan suatu 

pilihan tempat wisata. 

1. Kriteria Objek Wisata 

2. Harga & Pemesanan 

3. Transportasi & 

Akomodasi 

4. F & B 

5. Protokol Covid-19 

Likert 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari tabel 4 diatas, skala yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2014), Skala ini digunakan 

untuk mengukurrespon, keyakinan dan persepsiseseorang atas fenomena atau gejala sosial. Dengan skala likert 

kita dapat mengukur nilai variabel untuk setiap pertanyaan. Dalam penelitian ini, alternatif jawaban untuk setiap 

pertanyaan disampaikan kepada pada partisipan terlihat pada tabel dibawah. 

 

Tabel 5. Skala Likert 

Pilihan STS TS N S SS 

Nilai 1 2 3 4 5 

Pernyataan Sangat 

tidak 

Setuju 

Tidak 

setuju 

Netral Setuju Sangat 

setuju 

   Sumber: Sugiyono, 2014 

 

Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2001), menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan objek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sehingga dalam penelitian ini, populasi yang ditentukan adalah wisatawan pada wisata bahari di Lampung selama 

pandemi Covid-19. Menurut Dinas Pariwisata Provinsi lampung, data terakhir yang berhasil dikumpulkan yaitu 

wisatawan di era Covid-19 pada tahun 2020 sebanyak 2.548.394 wisatawan. Meski tidak ada data pasti berapa 

wisatawan pada wisata bahari, pihak Dinas Pariwisata Provinsi Lampung menyampaikan bahwa sebagian besar 

alasan wisatawan di Lampung pasti menjadikan wisata bahari sebagai tujuan kunjungannya. Karakteristik 

populasi sendiri Menurut Sugiyono (2014), sampel adalah representasi dari karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang diwakilkan. Dimana Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Random Sampling 

Method. Margono (2004) menyatakan bahwa teknik ini beguna untuk mendapatkan sampel yang langsung 

dilakukan pada unit sampling. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang terpencil 

memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili populasi. Dalam hal menentukan 

ukuran atau jumlah sampel, ada beberapa faktor yang mempengaruhi seperti 1. derajat keseragaman dari populasi 

(Singarimbun, 1987). 2. Presisi yang dikehendaki dalam penelitian 3. Rencana Analisa 4. Tenaga, biaya dan waktu 

Mempertimbangkan populasi besar (lebih dari 2 juta wisatawan), dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi. Terutama terakait keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka melalui Random Sampling 

Method, penentuan jumlah sampel pada penelelitian ini berjumlah diantara 100 responden. Dengan teknik 

observasi lapangan ke objek wisata bahari langsung, maupun penyebaran angket secara daring bagi wisatawan 

domestik diluar Provinsi Lampung. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:  

1. Studi Pustaka, pengumpulan data dengan melakukan literatur terhadap sumber-sumber ilmiah seperti 

jurnal, artikel ilmiah, buku, publikasi media masa, maupun aturan atau regulasi yang berlaku.  

2. Studi Lapangan, teknik pengumpulan data pada populasi dan sampel secara langsung. Adapun metode 

dalam studi lapangan yang digunakan terbagi kedalam beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi, salah satu metode dari teknik studi lapangan dengan melakukan pengamatan langsung 

untuk mendapatkan fenomena digitalisasi pada wisata bahari lampung di lapangan. Dalam penelitian 

ini akan dilakukan observasi langsung pada objek wisata bahari.  

b. Angket/ Kuisioner, salah satu metode dari teknik studi lapangan dengan melakukan penyebaran 

sebuah rangkaian pertanyaan kepada partisipan. Pada penelitian kali ini angket/ kuisioner akan 

diberikan kepada calon wisatawan wisata bahari di Lampung. Pertanyaan berkaitan dengan 

digitalisasi pada wisata bahari di Lampung. 

 

Teknik Analisis Data 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Dengan kata lain, Uji t dapat memperlihatkan seberapa jauh satu variabel independen secara individual dalam 
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menerangkan variasi-variasi dependen (Ghozali, 2012). Berdasarkan nilai t-hitung maka keputusan dapat diambil 

dengan keriteria berikut.  

• Jika t-hitung > t-tabel, maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap dependen.  

• Jika t-hitung < t-tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi.  

Sama seperti dengan Uji t, Uji F menunjukan nilai yang sama terkait hubungan variabel independen dan variabel 

dependen. Namun pada Uji F tidak melihat secara parsial, namun secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2012). Dengan pengambilan keputusan melalui hasil nilai F-hitung maka keputusan 

dapat diambil dengan keriteria berikut. 

• Jika F-hitung > F-tabel, maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap dependen.  

• Jika F-hitung < F-tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil Uji Validitas 
 Dengan membandingkan dengan r-tabel untuk 106 responden yaitu sebesar 0,195. Kategori pengujian, 

apabila r-hitung > r-tabel, maka item soal tersebut dinyatakan valid, demikian pula sebaliknya jika r-hitung > r-

tabel, maka item soal dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2009). 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Validasi Instrumen Tingkat Literasi Digital 

 
  Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa nilai seluruh item r-hitung > 0,195 (r-tabel). Dengan demikian 

disimpulkan bahwa seluruh item angket pada instrumen Tingkat Literasi Digital yang diujicobakan adalah valid 

sepenuhnya. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Variabel Instrumen Kualitas Teknologi Informasi 

 
  Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Selanjutnya pada Tabel 7, terlihat bahwa nilai seluruh item r-hitung > 0,195 (r-tabel). Dengan demikian 

disimpulkan bahwa seluruh item angket pada instrumen Kualitas Teknologi Informasi yang diujicobakan adalah 

valid sepenuhnya. 
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Tabel 8. Hasil Pengujian Variabel Instrumen Keputusan Berkunjung pada Masa Pandemi Covid-19 

 
  Sumber: Data diolah, 2022 

 

Selanjutnya pada Tabel 8, terlihat bahwa nilai seluruh item r-hitung > 0,195 (r-tabel). Dengan demikian 

disimpulkan bahwa seluruh item angket pada instrumen Keputusan Berkunjung pada Masa Pandemi Covid-19 

yang diujicobakan adalah valid sepenuhnya. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 
 Cronbach Alpha digunakan dalam Uji reliabilitas, yangmana pada pengujian reliabilitas ini memanfaatkan 

pengolahan data dari program SPSS. Dari hasil pengolahan data melalui program SPSS diperoleh nilai koefisien 

alfa seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Reliabilitas 

 
   Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa keseluruhan nilai koofisien Alfa lebih > 0,6. Dimana sebuah pertanyaan 

dinyatakan sebagai pertanyaan yang reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha dari variable tersebut lebih dari > 0,6 

(Nunnally, 1994). Dengan nilai tersebut maka dinyatakan setiap variable dalam angket ini bersifat reliabel, yang 

mengandung arti bahwa kuisioner tersebut akan selalu menghasilkan data yang sama dalam waktu yang berbeda/ 

dilain kesempatan, meskipun sampel dipopulasi berbeda pula. Semakin besar atau mendekati 1 bagi nilai koofisien 

alfa, maka semakin baik dan semakin tinggi tingkat reliabilitas pertanyaan tersebut (Murniati, 2013). Atau dengan 

kata lain, kuisioner tersebut dapat diandalkan dan dipercaya untuk dilakukan analisis kesimpulan berikutnya 

karena semua nilai koofisien dari setiap variabel mendekati nilai 1. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 Menurut Ghozali (2012), analisis regresi linier maksudnya agar dapat tahu seberapa besar pengaruh dari 

semua variabel bebas/ independent terhadap variabel terikat/ dependen. Dari hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program komputer SPSS 25 yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
    Sumber: Data diolah, 2022 

 

Nilai konstanta (a) = 6,540  

Nilai b1 = 0,400  

Nilai b2 = 0,472  
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Berdasarkan hasil di atas, kemudian dimasukkan ke dalam bentuk persamaan regresi linier berganda, sehingga 

menjadi persamaan sebagai berikut (Ghozali, 2012):  

Y = a + b1X1 + b2X2 +et Y  

    = 6,540 + 0,400X1 + 0,472X2+ Et  

 

Interpretasi  
Berdasarkan persamaan diatas, dapat diinterpretasi seperti dibawah: 

a. Nilai konstanta sebesar 6,540 berarti keputusan berkunjung akan tetap atau konstan sebesar 6,540 tanpa 

adanya kemampuan literasi digital dan kualitas teknologi informasi.  

b. Koefisien regresi literasi digital bertanda positif sebesar 0,400 berarti pengaruh literasi digital terhadap 

keputusan berkunjung di masa pandemi sebesar 0,400. Apabila literasi digital meningkat, asumsi variabel 

teknologi informasi dianggap konstan, maka diprediksikan keputusan berkunjung di masa pandemi akan 

meningkat pula.  

c. Koefisien regresi kualitas teknologi informasi bertanda positif sebesar 0,472 berarti pengaruh kualitas 

teknologi informasi terhadap keputusan berkunjung di masa pandemi sebesar 0,472. Apabila kualitas 

teknologi informasi meningkat, asumsi variabel kemampuan literasi digital dianggap konstan, maka 

diprediksikan keputusan berkunjung di masa pandemi akan meningkat pula 

 

Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, dapat dijelaskan secara rinci dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 11. Pengujian Secara Parsial (masing-masing) 

 
    Sumber: data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan nilai t-hitung yg didapat, maka akan dibandingkan dengan t-tabel untuk 106 responden yaitu 

sebesar 1.663,sehingga keputusan dapat diambil dengan keriteria berikut (Ghozali, 2012). 

• Jika t-hitung > t-tabel, maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap dependen.  

• Jika t-hitung < t-tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi.  

 Untuk variabel Literasi Digital diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,195 lebih besar dari nilai t-tabel (1,663) atau 

dengan kata lain t-hitung > t-tabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari a 

yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 

atau yang berarti menjawab Hipotesis 1 yaitu Tingkat Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19. Untuk variabel kualitas 

Teknologi Informasi, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,996 lebih besar dari nilai t-tabel (1,6633) atau dengan kata 

lain t-hitung > t-tabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari a yang ditentukan 

yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, atau yang berarti 

menjawab Hipotesis 2 yaitu kualitas Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19. Hasil pengujian pada Hipotesis 3 terkait 

pengaruh secara keseluruhan (simultan) pada variabel X1 dan X2 dapat dilihat pada di bawah ini. 

Tabel 12. Hasil uji f 

 
    Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Dengan pengambilan keputusan melalui hasil nilai F-hitung, maka akan dibandingkan dengan F-tabel untuk 

106 responden yaitu sebesar 3.09, sehingga maka keputusan dapat diambil dengan keriteria berikut (Ghozali, 

2012).  

• Jika F-hitung > F-tabel, maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap dependen. 
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• Jika F-hitung < F-tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi 

 Untuk pengujian secara simultan diperoleh nilai F-hitung (87,982) > F-tabel (3,09) dan nilai signifikansi (sig.) 

0,000 < a 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti menjawab Hipotesis 3 yaitu tingkat Literasi 

Digital dan kualitas Teknologi Informasisecara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19. Hal ini mengandung arti bahwa semakin 

tinggi tingkat literasi digital dan kualitas teknologi informasi maka akan semakin meningkat Minat Keputusan 

Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19. Besarnya pengaruh secara bersama-

sama tingkat Literasi Digital dan kualitas Teknologi Informasi terhadap Keputusan Berkunjung pada Wisata 

Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19 dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.  

 

Tabel 13. Model Summary 

 
    Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas/ independen dalam model regresi 

mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai R-square 

(R2) pada tabel 13. Menurut Ghozali (2016) nilai koefisien determinasi yang kecil atau mendekati 0 (nol) memiliki 

arti bahwa kemampuan variabel independen (X1 dan X2) dalam menjelaskan variabel dependen (Y) sangat 

terbatas, Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) memiliki arti bahwa variabel independen (X1 dan X2) memiliki 

kemampuan memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Y) (Ghozali, 

2016). Sehingga berdasarkan Tabel 13 diperoleh nilai R-Square sebesar = (0,794) 2 = 0,631 yang menunjukkan 

tingkat Literasi Digital dan kualitas Teknologi Informasi secara bersama-sama mampu menjelaskan Minat 

Keputusan Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19. 

 Interpretasi dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil yang didapat bahwa semua pertanyaan dalam angket 

yang disusun berhasil disusun dengan Setuju. Terbukti seluruh pertanyaan bersifat valid dan reliabel. Selanjutnya 

jika melihat hasil R2 sebesar 63,1% maka variable X1 dan X2 sudah cukup mewakili variable-variabel 

independent yang memberikan pengaruh terhadap variable dependen Y. 

 

Penutup 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Tingkat Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Keputusan Berkunjung pada 

Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19.  
2. Kualitas Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Keputusan Berkunjung 

pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19.  
3. Tingkat Literasi Digital dan Kualitas Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Keputusan Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19.  
 

Implikasi  
Berdasarkan hasil penelusuran setiap item yang mengungkap variabel Tingkat Literasi Digital, Kualitas Teknologi 

Informasi, dan Keputusan Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi Covid-19 maka dapat 

dirumuskan implikasi sebagai berikut:  

1. Hasil penelusuran variabel Literasi Digital diperoleh item pernyataan terendah yaitu “Wisatawan dapat 

memilih sumber pemberi informasi wisata bahari yang dipercaya di internet/media sosial/website” 

mendapatkan nilai sebesar 76,42. Untuk masalah ini, hendaknya wisatawan mendapatkan wawasan 

terkait kebijakan menyebarkan informasi yang dapat dipercaya secara daring. Bisa melalui edukasi dan 

peningkatan kepedulian calon wisatawan bagi para pemangku wisata bahari di Lampung.  

2. Hasil penelusuran variabel Teknologi Informasi diperoleh item pernyataan terendah yaitu “Wisatawan 

terbiasa mampu menyelesaikan berbagai aktifitas dengan hanya menggunakan perangkat teknologi 

(smartphone, laptop,komputer)” mendapatkan nilai sebesar 80,57. Untuk masalah ini, hendaknya 

wisatawan mendapatkan wawasan terkait kegunaan dan keuntungan dari pemanfaatan perangkat 

teknologi, karena saat pandemic Covid-19 ini penyebaran informasi terkait wisata bahari di Lampung 

akan lebih mudah jika disampaikan secara daring.  
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3. Hasil penelusuran variabel Keputusan Berkunjung pada Wisata Bahari di Lampung di masa pandemi 

Covid-19 diperoleh item pernyataan terendah yaitu “Wisatawan akan memutuskan berkunjung ketika 

informasi food & beverage lengkap dan mudah untuk dipahami” mendapatkan nilai sebesar 83,96. Untuk 

masalah ini, hendaknya wisatawan mendapatkan wawasan bahwa kebutuhan informasi food & beverage 

juga sama pentingnya dengan informasi lain. Mengingat dimasa pandemi Covid-19 ini salah satu yang 

harus diperhatikan adalah kualitas higeinis dari makanan dan minuman yang dikonsumsi. 
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